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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of working capital in
increasing profitability at PT Kimia Farma (Persero) Tbk. The collection
techniques used in this study were documentation and interviews. Data obtained
in the form of secondary data. The data analysis technique used is descriptive
statistical method.

From the results of data analysis research using the activity ratio with
indicators of cash turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover, and
working capital turnover has decreased and as a whole can be categorized
ineffective. As for profitability ratios with indicators of gross profit margin
(GPM), return on assets (ROA) and return on equity (ROE) fluctuate and can be
categorized as ineffective as a whole. But to produce a gross profit the company
has been said to be effective because it is able to produce a gross profit margin
(GPM) above the industry average.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Persaingan di dalam dunia
industri mengalami kemajuan yang
sangat pesat, terutama di negara-
negara berkembang seperti
Indonesia. Kondisi ini menuntut
perusahaan  untuk  meningkatkan
daya saing perusahaan agar dapat
bertahan dalam persaingan yang
semakin kompetitif. Setiap
perusahaan harus mampu mengelola
perusahaannya agar dapat mencapai
tujuan perusahaan yaitu
meningkatkan  nilai  perusahaan
dengan menghasilkan laba yang
optimal.

Perusahaan industri yang sedang
berkembang pesat di Indonesia salah
satunya adalah industri farmasi dan
Indonesia merupakan farmasi
terbesar di kawasan ASEAN. Hal ini
terbukti dengan meningkatnya pasar
farmasi di Indonesia yang mana pada
triwulan | tahun 2019, industri
farmasi, produk obat kimia, dan obat
tradisional mampu tumbuh hingga
8,12 % atau melampaui pertumbuhan
ekonomi di angka 5,07 %. Sektor
industri ini menjadi andalan, karena
pertumbuhannya mampu melampaui
pertumbuhan ekonomi.
(www.indopremier.com)

Industi Farmasi adalah badan
usaha yang memiliki izin dari
Menteri Kesehatan untuk melakukan
kegiatan pembuatan obat atau bahan
obat. Industri farmasi di Indonesia
berjumlah sebanyak 206 perusahaan.
Jumlah tersebut didominasi oleh 178
perusahaan swasta nasional, 24
perusahaan multi-nasional dan 4
Badan Usaha  Milik  Negara
(BUMN). Berikut adalah top 10
perusahaan-perusahaan yang menjadi

penguasa industri  farmasi  di

Indonesia :

Tabel 1. Daftar Top 10
Perusahaan Farmasi Indonesia Pada
Tahun 2018

Nama Perusahaan

PT Kalbe Farma Tbk

PT Sanbe Farma

PT Dexa Medica

PT Pharos Indonesia Tbk

PT Tempo Scan Pasific Thk
PT Kimia Farma Tbk

PT Pratapa  Nirmala
(Fahrenheit)

PT Aventis Pharma Indonesia
9 PT Soho Industri Pharmasi

o

~NoO O WN (=

oo

10 PT Novell Pharmaceutical

sumber : www.farmasiindustri.com

Dilihat dari tabel diatas bahwa
berdasarkan penjualan dan pangsa
pasarnya, perusahaan yang berada
pada posisi 4 besar selalu tetap
sedangkan posisi 6 sampai dengan 10
relatif berubah tiap tahunnya. PT
Kimia Farma (Persero) Thk berada di
posisi 6 dan adanya tabel ini
membantu peneliti dalam pemilihan
objek penelitian.

PT Kimia Farma (Persero) Tbk
merupakan salah satu Badan Usaha
Milik Negara yang bergerak dalam
industri farmasi. PT Kimia Farma
(Persero) Thbk merupakan sebuah
perusahaan  yang  menyediakan
pelayanan kesehatan terintegrasi. PT
Kimia Farma (Persero) Tbk memiliki
bidang usaha utama yaitu
Manufaktur Farmasi yang didukung
oleh Riset dan Pengembangan;
Distribusi dan Perdagangan;
Pemasaran; Ritel Farmasi;
Laboratorium Klinik dan Klinik
Kesehatan.

JOM FISIP Vol. 7 : Edisi II Juli - Desember 2020 Page 2


http://www.indopremier.com/
https://manufakturindo.com/company/detail/pt-soho-industri-pharmasi.html
https://manufakturindo.com/company/detail/pt-soho-industri-pharmasi.html

Untuk  pendistribusian  obat-
obatan perusahaan farmasi memiliki
beberapa cabang yang ada diberbagai
daerah di Indonesia yang disebut
sebagai Pedagang Besar Farmasi
(PBF). PBF merupakan perusahaan
berbentuk  badan hukum  yang
memiliki izin untuk pengadaan,
penyimpanan, penyaluran obat dan
atau bahan obat dalam jumlah besar
sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Setiap aktivitas yang
dilaksanakan oleh suatu perusahaan
memerlukan dana untuk membiayai
kegiatan  operasional  sehari-hari.
Dana untuk melangsungkan kegiatan
perusahaan disebut dengan modal
kerja. Menurut kasmir (2016) Modal
kerja diartikan sebagai investasi yang
ditanam dalam aktiva lancar atau
aktiva jangka pendek, seperti Kkas,
bank, surat-surat berharga, piutang,
sediaan dan aktiva lancar lainnya.

Menurut  Jumingan  (2011)
Modal kerja sebaiknya tersedia
dalam jumlah yang cukup agar
memungkinkan perusahaan untuk
beroperasi secara ekonomis dan tidak
mengalami kesulitan keuangan. Oleh
karena itu, setiap  perusahaan
berusaha  memenuhi  kebutuhan
modal  kerjanya, agar  dapat
meningkatkan likuiditasnya.
Kemudian dengan terpenuhi modal
kerja, perusahaan juga dapat
memaksimalkan perolehan labanya.

Menurut  Syamsuddin  dalam
widjaja, dkk (2014) Efektivitas
modal kerja adalah suatu ukuran
bagaimana modal kerja (kas, piutang
dan persediaan) perusahaan dapat
digunakan  sebaik-baiknya dalam
melakukan proses produksi sehingga
akan didapat volume penjualan yang
sudah ditargetkan dan bertujuan

untuk  mendapatkan laba dari
pendapatan penjualan. Maka dari itu
perlu nya pengelolaan modal kerja
secara efektif sehingga modal kerja
yang tersedia dapat memenuhi
kebutuhan aktivitas perusahaan.

Dalam pengelolaan modal kerja
perlu diperhatikan elemen-elemen
utama modal Kkerja yaitu , Kkas,
piutang dan persediaan. Dari semua
elemen-elemen modal kerja dihitung
perputarannya.  Semakin  besar
perputaran masing-masing elemen
tersebut, maka modal kerja dapat
dikatakan  efektif, tetapi jika
perputaran semakin lambat, maka
penggunaan modal kerja kurang
efektif. Perusahaan yang memiliki
kekurangan modal kerja untuk
meningkatkan produksinya, maka
kemungkinan  akan  kehilangan
pendapatan dan keuntungan.
Mengingat pentingnya modal kerja di
perusahaan, perencanaan besarnya
jumlah penggunaan modal kerja yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan akan  mempengaruhi
tingkat profitabilitas perusahaan.

Tujuan yang ingin dicapai
suatu perusahaan adalah memperoleh
laba atau  keuntungan  yang
maksimal.  Kelangsungan  hidup
perusahaan dapat di pengaruhi oleh
profitabilitas perusahaan itu sendiri.
Sartono (2001) menyatakan
profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total
aktiva maupun modal sendiri.

Untuk mengukur tingkat
kemampuan  perusahaan  dalam
memperoleh  keuntungan  dapat
dilihat dan diukur dengan
menganalisa  laporan  keuangan
perusahaan melalui rasio
profitabilitas.
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Rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam mencari
keuntungan.  Rasio  ini  juga
memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan
dan pendapatan investasi (Kasmir,
2010). Berdasarkan uraian diatas
maka pada peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Efektivitas Modal Kerja

Dalam Meningkatkan
Profitabilitas Pada PT Kimia
Farma (Persero) Thk ”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka
pada  peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Efektivitas Modal Kerja
Dalam Meningkatkan Profitabilitas
Pada PT Kimia Farma (Persero) Thk

2

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah
tersebut, maka penelitian ini
bertujuan yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan
menganalisis efektivitas modal
kerja pada PT Kimia Farma

(Persero) Thk

2. Untuk mengetahui dan
menganalisis kondisi
profitabilitas pada PT Kimia
Farma (Persero) Thk

3. Untuk mengetahui dan

menganalisis efektivitas modal
kerja  dalam  meningkatkan
profitabilitas pada PT Kimia
Farma (Persero) Thk

Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, penelitian ini

berguna sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan
dalam mengaplikasikan

variabel-variabel penelitian ini
untuk membantu perusahaan
dalam  meningkatkan laba

perusahaan.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi penulis dan
menambah ~ wawasan  ilmu

pengetahuan dibidang keuangan
khususnya mengenai bagaimana
efektivitas modal kerja dalam
meningkatkan profitabilitas.

3. Bagi investor dan calon investor
Dapat digunakan sebagai
referensi  dalam  mengambil
keputusan untuk  melakukan
investasi dipasar modal baik
bagi para investor dan calon

investor.

4. Bagi Pengembangan limu
Penelitian ini diharapkan
memberikan sumbangan
pemikiran mengenai bagimana
efektivitas modal dalam

meningkatkan profitabilitas yang
dapat dilaksanakan oleh
perusahaan.

Kerangka Teoristis
1. Modal Kerja

Modal kerja didefinisikan
sebagai modal yang digunakan untuk
membiayai operasional perusahaan
sehari-hari, terutama yang memiliki
jangka waktu pendek (Kasmir,
2010). Menurut Sawir (2005) Modal
kerja adalah keseluruhan aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan atau
dapat pula dimaksudkan sebagai
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dana yang harus tersedia untuk
membiayai  kegiatan  perusahaan
sehari-hari.

Kasmir (2010) secara umum
konsep modal kerja dibagi menjadi 3
(tiga) macam vyaitu :

1. Konsep Kuantitatif
Konsep Kuantitatif, menyebutkan
bahwa modal kerja adalah seluruh
aktiva lancar. Dalam konsep ini
perlu mendapat perhatian adalah
bagaimana mencukupi kebutuhan
dana untuk membiayai operasi
perusahaan dalam jangka pendek.
Konsep ini disebut dengan modal
kerja kotor (Gross Working
Capital).

2. Konsep Kualitatif
Konsep Kualitatif, merupakan
konsep yang  menitiberatkan
kepada kualitas modal Kerja.
Dalam konsep ini adalah melihat
selisih antara jumlah aktiva lancar
dengan kewajiban lancar. Konsep
ini disebut modal kerja bersih atau
(Net Working Capital).

3. Konsep Fungsional
Konsep Fungsional, menekankan
kepada fungsi dana yang dimiliki
perusahaan dalam memperoleh
laba. Artinya, sejumlah dana yang
dimiliki dan digunakan dalam
perusahaan untuk meningkatkan
laba perusahaan.

2. Efektivitas Modal Kerja

Secara umum efektivitas adalah
tercapai nya suatu tujuan yang telah
ditentukan.  Menurut  Kurniawan
(2005) Efektivitas adalah
kemampuan melaksanakan tugas,
fungsi dari suatu organisasi atau
sejenisnya yang tidak ada tekanan
dan ketegangan diantara
pelaksanaannya.

Menurut Kasmir (2016) rasio
aktivitas merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang

dimilikinya, atau dapat pula
dikatakan rasio ini digunakan untuk

mengukut  efisiensi  (efektivitas)
pemanfaatan sumber daya
perusahaan. Rasio aktivitas juga
digunakan untuk menilai

kemampuan  perusahaan  dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari.
Dari hasil pengukuran rasio aktivitas
akan terlihat apakah perusahaan
lebih efisen dan efektif dalam
mengelola asset yang dimilikinya
atau mungkin justru sebaliknya.
Untuk mengetahui efektivitas
modal kerja pada suatu perusahaan
dapat menggunakan  rasio-rasio
sebagai berikut :
1. Perputaran Kas (Cash Turn Over)

Menurut James O. Gill dalam
Kasmir (2016), rasio perputaran
kas (cash turn over) berfungsi
untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja
perusahaan  yang  dibutuhkan
untuk membayar tagihan dan
membiayai penjualan. Rumus
yang digunakan untuk mencari
rasio perputaran kas (cash turn
over) menurut Riyanto (2001)
adalah sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran Kas =

Rata—rata Kas

2. Perputaran Piutang (Receivable
Turn Over)
Perputaran piutang merupakan
rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam
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dalam piutang ini berputar dalam
satu  periode. Rumus yang
digunakan unutuk mencari
perputaran piutang (receivable
turn over ) adalah :

Penjualan

Perputaran Piutang = Piutane

3. Perputaran Persediaan (Inventory
Turnover)
Perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang
tertanam dalam sediaan
(inventory) ini berputar dalam
suatu periode] atau tidak produktif
dan banyak barang sediaan yang
menumpuk. Hal ini  akan
mengakibatkan investasi dalam
tingkat  pengembalian  yang
rendah.Rumus yang digunakan
untuk mencari perputaran
persediaan (inventory turn over)
adalah :

Penjualan

Perputaran Persediaan =

Persediaan

4. Perputaran Modal Kerja (Working
Capital Turn Over)
Perputaran modal Kkerja atau
working  capital turn  over
merupakan salah satu rasio yang
mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja
perusahaan  selama  periode
tertentu. Rumus yang digunakan
untuk mencari perputaran modal
kerja (working capital turn over)
adalah sebagai berikut :

Penjualan

Perputaran Modal Kerja = —— —

3. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan
menghasilkan laba (Prihadi, 2010).
Menurut Astuti (2004) Profitabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan laba. Satu-
satunya ukuran profitabilitas yang
paling penting adalah laba bersih.

Kondisi  perusahaan  dapat
diketahui melalui rasio melalui rasio
profitabilitas. Rasio Profitabilitas
mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan
menggunakan sumber-sumber yang
dimiliki perusahaan, seperti aktiva,
modal atau penjualan perusahaan
(Sudana, 2011). Menurut Kasmir
(2016) Rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai
kemampuan  perusahaan  dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan
dan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan
efisiensi perusahaan.

Konsep Operasional dan Teknik
Pengukuran

Untuk  menghindari  kesalah
pahaman dalam memberikan arti
serta persepsi terhadap beberapa
konsep yang digunakan dalam
penulisan ini, maka konsep tersebut
perlu  dioperasikan  diantaranya
adalah:

1. Efektivitas adalah tercapainya
suatu tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.

2. Modal kerja adalah modal yang
digunakan  untuk  membiayai
operasional perusahaan sehari-
hari. Modal kerja yang digunakan
dalam penelitian ini adalah modal
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kerja kotor atau gross profit
margin. Modal kerja  kotor
merupakan keseluruhan aktiva
lancar seperti kas, piutang dan
persediaan.

3. Efektivitas modal kerja pada suatu
perusahaan dapat menggunakan
rasio-rasio sebagai berikut :

1) Perputaran Kas (Cash Turn
Over)

Penjualan

Perputaran Kas =

Rata—rata Kas

2) Perputaran Piutang (Receivable

Turn Over)
Perputaran Piutang = "s"lﬂ
1ntang
3) Perputaran Persediaan

(Inventory Turn Over

Perputaran Persediaan =

Penjualan

Persediaan

4) Perputaran ~ Modal  Kerja
(Working Capital Turn Over

Perputaran Modal Kerja

_ Penjualan
~ Modal Kerja

4. Rasio Profitabilitas, rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan
dalam  mencari  keuntungan.
Berikut adalah rasio  yang
digunakan  untuk  mengukur
profitabilitas :

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit
Margin)

Gross Profit Margin = 2o Xeter

Penjualan

b. Margin Laba Bersih (Net Profit
Margin)

Laba Bersih

Net Profit Margin =

Penjualan

c. Return On Asset (ROA)

Laba Bersih

Return On Asset = Total Aktiva

d. Return On Equity (ROE)

Laba Bersih
Total Ekuitas

Return On Equity =

Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT
Kimia Farma (Persero) Thk yang
beralamat di JI. Veteran No. 9,
Jakarta Pusat, Indonesia dengan izin
dari kepala tata usaha anak
perusahaan PT Kimia Farma
(Persero) Tbk vyang ada di
Pekanbaru.

2. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang
penulis gunakan adalah data primer
dan data sekunder.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan untuk pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti adalah :

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah
analisis Statistik Deskriptif

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis efektivitas modal kerja
pada dasarnya untuk menilai tingkat
efektivitas manajemen suatu
perusahaan dalam memanfaatkan
asset perusahaannnya. Hal tersebut
dapat dilihat dari tingkat keuntungan
atau profitabilitas yang dihasilkan
oleh perusahaan tersebut apakah
mengalami kesulitan dalam
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mengelola modal kerja perusahaan.

Berikut adalah hasil penelitian
dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan didalam  menganalisis

efektivitas modal kerja pada PT
Kimia Farma (Persero) Tbk adalah
sebagai berikut :

Analisis Efektivitas Modal Kerja
Pada PT Kimia Farma (Persero)
Tbk

1. Perputaran Kas

Tabel.1Hasil dan Perkembangan
Perputaran Kas Pada PT Kimia
Farma Farma (Persero) Thk
Periode 2014-2018

2. Perputaran Piutang

Tabel 2. Hasil dan Perkembangan
Perputaran Piutang Pada PT
Kimia Farma (Persero) Thk
Periode 2014-2018

Tahun Perputaran S.I % Kategotri
Piutang
(Kali)
2014 8,77 Kali - Tidak Efektif
2015 8,75 Kali (0,02)  Tidak Efektif
2016 8,18 Kali 15 (0,57)  Tidak Efektif
2017 6,58 Kali  Kali (1,62)  Tidak Efektif
2018 8,73 Kali 2,15 Tidak Efektif

Tahun Perputara % S. Kategori
n Kas
(Kali)
2014 9,34 Kali - Efektif
2015 9,39 Kali 0,05 Efektif
2016 10,48 Kali 1,09 10 Efektif
2017 7,48 Kali (3) Kali  Tidak Efektif
2018 5,05 Kali (2,43) Tidak Efektif

Sumber : Data Olahan, 2020

Berdasarkan hasil perhitungan diatas
diatas dapat dilihat perputaran kas
pada PT Kimia Farma (Persero) Thk
Periode 2014-2018. Pada tahun 2014
mengalami perputaran sebanyak 9,34
kali.  Angka ini  mengalami
peningkatan pada tahun 2015 sebesar
0,05 %. Pada tahun 2016 perputaran
kas pada PT Kimia Farma (Persero)
Tbk kembali mengalami peningkatan
sebesar 1,09 % menjadi 10,48 Kali.
Namun pada tahun 2017 perputaran
kas pada PT Kimia Farma (Persero)
Tbk mengalami penurunan sebesar
(3%) menjadi 7,48 kali. Pada tahun
2018 kembali mengalami penurunan
perputaran kas sebesar (2,43 %).
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Sumber Data : Data Olahan 2020

Berdasarkan hasil perhitungan diatas
dapat dilihat perputaran piutang pada
PT Kimia Farma (Persero) Tbk
Periode 2014-2018. Pada tahun 2014
mengalami perputaran sebanyak 8,77
kali.  Angka ini  mengalami
penurunan pada tahun 2015 sebesar
(0,02 %). Pada tahun 2016
perputaran piutang pada PT Kimia
Farma (Persero) Tbk kembali
mengalami penurunan sebesar (0,57
% ) menjadi 8,18 kali. Kemudian
pada tahun 2017 perputaran piutang
kembali  mengalami  penurunan
sebesar (1,62 %) menjadi 6,58 kali.
Pada tahun 2018 perputaran piutang
mengalami peningkatan sebesar 2,15
% menjadi 8,73 kali
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3. Perputaran Persediaan Sumber : Data Olahan, 2020

Berdasarkan perhitungan diatas

Tabel 3. Hasil dan Perkembangan dapat dilihat perputaran modal kerja
Pe&?&ﬁgﬁgﬁ?ﬁgﬁ:‘;gﬁgE T pada PT Kimia Farma (Persero)
Periode 2014-2018 Periode Tbk Periode 2014-2015_.
Pada tahun 2014  mengalami
Tahun Perputaran % S.1 Kategori perputaran  sebanyak 2,21  Kkali.
Persediaan Angka ini mengalami peningkatan
(Kali) pada tahun 2015 sebesar 0,1 %
2014 6,57 Kali - Tidak Efektif menjadi 2,31 kali. Pada tahun 2016
2015 6,54 Kali (0,03) Tidak Efektif perputaran modal kerja pada PT
2016 6,00 Kall (0,54) 20 Tldak Efektlf Kimia Farma (Persero) Tbk
2017 5,13 Kali (0,87) Kali Tidak Efektif mengalami penurunan sebesar
Sumber: Data Diolahan, 2020 Kemudian pada  tahun 2017
Berdasarkan perhitungan diatas perputaran modal kerja menurun
dapat dilihat perputaran persediaan sebesar 0,32 % menjadi 1,67 kali.
pada PT Kimia Farma (Persero) Pada tahun 2018 kembali mengalami

Periode 2014-2018. Tbk pada tahun penurunan sebesar (0,29 %).

2014 mengalami perputaran
sebanyak 6,57 kali. Angka ini
mengalami penurunan sebesar (0,03
%) menjadi 6,54 kali. Pada tahun
2016 perputaran piutang pada PT

Analisis Profitabilitas Pada PT
Kimia Farma (Persero) Tbk

1. Gross Profit Margin (GPM)

Kimia Farma (Persero) Tbk kembali Tabel 5. Hasil dan Perkembangan
mengalami penurunan sebesar (0,54 Gross Profit Margin Pada PT Kimia
%) menjadi 6,00 kali. Perputaran Farma (Persero) Tbk Periode 2014-
piutang mengalami penurunan pada 2018
tahun 2017 sebesar (0,87 %). Pada Tahun  GPM % S Kategori
tahun 2018 kembali menurun sebesar (%0) _
(1,01 %) menjadi 4,12 Kali. 2014 30,64 % - Efektif
2015 31,61 % 0,97 Efektif
4. Perputaran Modal Kerja 2016 32,07% 046 30 Efektif
2017 36,08 % 4,01 % Efektif
2018 37,29 % 1,21 Efektif
Tabel 4. Hasil dan Perkembangan Sumber : Data Olahan,2020.
Perputaran Modal Kerja Pada PT
Kimia Farma (Persero) Tbk Periode Berdasarkan perhitungan diatas
2014-2018 dapat dilihat Gross Profit Margin
Tahun  Perputaran % S.1 Kategori (GPM) pada PT Kimia Farma
Modal (Persero) Tbk Periode 2014-2018.
Kerja (Kali) Pada tahun 2014 sebesar 30,64 %.

2014 22LKali - Tidak Efektif o sar o
2015  23lKali 01 Tidak Efektif ~ ~\Ngka Ini mengalami peningkatan

. . : da tahun 2015 sebesar 0,97 %
2016  199Kali (0,32) 6  Tidak Efektif ~ Padd e !
2017  167Kali (0.32) Kali Tidak Efektif ~ menjadi 31, 61 %.. Pada tahun 2016

2018 1,38 Kali  (0,29) Tidak Efektif Gross Profit Margin (GPM) pada PT
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Kimia Farma (Persero) Tbk kembali
mengalami peningkatan sebesar 0,46
% menjadi 32,07 %.. Pada tahun
2017 kembali meningkat sebesar
4,01 % menjadi 36.08 %. Kemudian

3. Return On Asset (ROA)

Tabel 7. Hasil dan Perkembangan
Return On Asset Pada PT Kimia
Farma (Persero) Tbhk Periode 2014-

pada tahun 2018 Perkembaﬁ%n ROA (%) % 201g| Kategori
Gross Profit Margln (GPM) pd%fj 7,96 % - Tidak Efektif
Kimia Farma (Persero) Thk keppali 7.81 % (0,15) Tidak Efektif
meningkat sebesar 1,21 % merjadi 5,88 % (1,93) 30 Tidak Efektif
37,29 %. 2017 5,44 % (0,44) %  Tidak Efektif
2018 4,24 % (1,2) Tidak Efektif

2. Net Profit Margin (NPM)

Tabel 6. Hasil dan Perkembangan
Net Profit Margin Pada PT Kimia
Farma (Persero) Tbk Periode

2014-2018
Tahun NPM % S. Kategori
(%)
2014 5,23 % - Tifdak Efektif
2015 520%  (0,03) Tidak Efektif
2016 467% (0,53) 20  Tidak Efektif
2017 541 % 0,74 % Tidak Efektif
2018 539% (0,02 Tidak Efektif

Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan grafik diatas
dapat dilihat perkembangan Net
Profit Margin (GPM) pada PT Kimia
Farma (Persero) Tbk pada tahun
2014 sebesar 30,64 %. Angka ini
mengalami penurunan pada tahun
2015 sebesar (0,03 %). Pada tahun
2016 Net Profit Margin (GPM) pada
PT Kimia Farma (Persero) Thk
kembali  mengalami  penurunan
sebesar (0,53%) menjadi 4, 67 %.
Pada tahun 2017 kembali meningkat
sebesar 0,74 % menjadi 5,41 %. Pada
tahun 2018 Net Profit Margin (GPM)
pada PT Kimia Farma (Persero)
kembali  mengalami  penurunan
sebesar (0,02 %) menjadi 5,30 %.

Sumber : Data Olahan, 2020

Berdasarkan grafik diatas dapat
dilihat perkembangan Retrun On
Asset (ROA) pada PT Kimia Farma
(Persero) Tbk Periode 2014-105.
Pada tahun 2014 sebesar 7,96 %.
Angka ini mengalami penurunan
pada tahun 2015 sebesar (0,5 %)
menjadi 7,81 %. Pada tahun 2016
Retrun On Asset (ROA) pada PT
Kimia Farma (Persero) Tbk kembali
mengalami penurunan sebesar (0,44)
menjadi 5,44 %. Kemudian Retrun
On Asset (ROA) PT Kimia Farma
(Persero) Tbk pada tahun 2018
kembali menurun sebesar (1,2 %)
menjadi 4,24

4. Return On Equity (ROE)

Tabel 8. Hasil dan Perkembangan
Retun On Equity Pada PT Kimia
Farma (Persero) Thk Periode

2014-2018
Tahun ROE % S. Kategori
(%)
2014  13,05% - Tidak Efektif
2015 1358% 0,53 Tidak Efektif
2016 1195% (1,63) 40 Tidak Efektif
2017 1298% 1,03 % Tidak Efektif
2018 1197% (1,01) Tidak Efektif

Sumber : Data Olahan, 2020.

Berdasarkan perhitungan diatas

dapat

dilihat

Retrun On Equity

(ROE) pada PT Kimia Farma
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(Persero) Tbk pada tahun 2014
sebesar 13,05 %. Angka ini
mengalami peningkatan sebesar 0,53
% menjadi 13, 58 %. Pada tahun
2016 Retrun On Equity (ROE) pada
PT Kimia Farma (Persero) Tbk
mengalami  penurunan  sebesar
(1,63%) menjadi 11,95 %. Hal ini
disebabkan oleh menurunnya kinerja
peusahaan dalam mengelola modal
yang meningkat namun hanya
mampu menghasilkan laba bersih
sebesar 11,95 %. Kemudian pada
tahun 2017 kembali mengalami
peningkatan sebesar 1,03 % menjadi
12,98 % hal ini disebabkan oleh
presentase meningkatnya laba bersih
lebih besar. Pada tahun 2018 Retrun
On Equity (ROE) pada PT Kimia
Farma (Persero) Tbk kembali
mengalami penurunan sebesar (1,01
%) menjadi 11,97 % .

Analisis Efektivitas Modal Kerja
Dalam Meningkatkan
Profitabilitas Pada PT Kimia
Farma (Persero) Thk

Berdasarkan hasil perhitungannn
diatas  dapat dilihat  analisis
perputaran seperti pada kas, piutang
dan persediaan pada PT Kimia
Farma (Persero) Tbk dalam lima
tahun terakhir mengalami penurunan
setiap tahunnya dan dapat dikatakan
tidak efektif. Hal ini karena
pengelolaan kas yang ada pada
aktiva belum dapat dikelola dengan
baik meskipun perputaran kas pada
tahun 2014,2015 dan 2016 sudah
dikatakan efektif. Piutang yang
mengalami  keterlambatan  dalam
penagihan serta banyaknya
persediaan yang menumpuk
digudang menyebabkan perputaran
modal kerja tidak efektif. Hal ini

dibuktikan dengan perputaran modal
kerja yang menurun untuk setiap
tahunnya. Sehingga berdampak pada
profitabilitas seperti pada Net Profit
Margin (NPM), Retrun On Asset
(ROA), dan Return On Equity (ROE)
mengalami  penurunan. Hal ini
menunjukkun bahwa menurunnya
efektivitas penggunaan aktiva-aktiva
dalam menghasilkan laba. Namun
dalam menghasilkan Gross Profit
Margin (GPM) perusahaan ini dinilai
cukup baik karena perusahaan
mampu menekan beban pokok
penjualan sehingga menghasilkan
laba kotor yang meningkat setiap
tahunnya dan tetap menjaga GPM
tetap agar stabil. Maka dari itu
efektivitas modal kerja dalam
meningkatkan profitabilitas pada PT
Kimia Farma (Persero) Tbk dapat
dikatakan tidak efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis dan
pengolahan efektivitas modal
pada PT Kimia Farma (Tbk)
Periode 2014-2018
menggunakan rasio aktivitas
secara keseluruhan dapat
diketahui bahwa pada perputaran
kas untuk tahun 2014,2015,2016
sudah  dikategorikan efektif,
namun menurun ditahun
selanjutnya. Sedangkan
perputaran piutang, persediaan
mengalami penurunan
perputaran  setiap  tahunnya.
Artinya pihak belum mampu
memanfaatkan modal kerja yang
tersedia. Hal ini dibuktikan
dengan  menurunnya  modal
kerja.
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2. Berdasarkan hasil analisis dan
pengolahan profitabilitas pada
PT Kimia Farma (Persero) Thk
Periode  2014-2018  secara
keseluruhan mengalami
penurunan profitabilitas setiap

tahunnya. Namun untuk
menghasilkan laba kotor
perusahaan sudah dikatakan
efektif karena mampu

menghasilkan GPM diatas rata-
rata industri.

3. Efektivitas modal kerja dalam
meningkatkan profitabilitas pada
PT Kimia Farma (Persero) Tbhk
dapat dikatakan tidak efektif.
Hal ini menunjukkan bahwa
belum dilakukannya manajemen
modal kerja dengan baik. Ketika
efektivitas modal kerja menurun
maka hal ini akan disertai
menurunnya profitabilitas
perusahaan.

Saran

1. Disarankan  agar  perusahaan
mengelola keuangannya dengan
lebih hati-hati. Adanya komposisi
yang seimbang dalam penggunaan
modal kerja yang optimal bagi
perusahaan agar tetap terjaga dan
tidak adanya kekurangan atau
kelebihan dalam  menjalankan
aktivitas perusahaan.

2. Perusahaan dalam  mengelola
piutang  harus  memperketat
kebijakan dalam mengumpulan
piutang yang tepat pada
waktunya. Memperketat
penagihan piutang juga harus hati
— hati karena memungkinkan
konsumen justru akan merasa
keberatan tetapi apabila terlalu
longgar dalam penetapan piutang
akan semakin banyak dana yang
tertanam dalam piutang.

3. Perusahaan perlu mengadakan
perencanaan  persediaan  yang
lebih efektif, semakin tinggi
tingkat perputaran  persediaan
maka akan menghemat biaya
penyimpanan atau pemeliharaan

persediaan.
4. Diharapkan perusahaan
melakukan evaluasi atas

pencapaian Kinerja dengan
sehingga dapat diketahui sejauh
mana perusahaan dapat
menggunakan sumber dana yang
dimiliki dalam  menghasilkan
keuntungan.
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